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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Industri perekonomian di Indonesia perbankan saat ini lebih baik 

dibandingkan krisis keuangan yang terjadi pada 1998, maupun di 2008. Hal 

tersebut menyebabkan banyak perusahaan di Indonesia terutama pada perusahaan 

perbankan memiliki tingkat kesehatan yang buruk pada keuangan perusahaannya, 

sehingga banyak perusahaan yang mengalami penurunan dalam usahanya bahkan 

ada pula yang terancam dilikuidasi atau bangkrut. Penyebab utama  perusahaan 

mengalami kebangkrutan atau kesulitan keuangan (financial distress) tidak hanya 

terjadi karena hal tersebut, karena selain itu penyebab lainnya yang bisa terjadi 

dapat berasal dari kesalahan manajemen perusahaan dalam melakukan analisa 

laporan keuangannya dalam memprediksi kondisi keuangan perusahaan yang 

nantinya akan diperhatikan berbagai pihak untuk mengetahui tanda (sinyal) awal 

jika perusahaan mengalami kondisi keuangan yang buruk. 

Kondisi perekonomian di Indonesia sampai dengan sekarang ini dinilai 

masih stabil dan sehat, tercermin dari rasio likuiditasnya yang masih berada di 

atas ketentuan minimum, dalam menentukan kondisi perbankan maupun sistem 

keuangan. Suatu kondisi dimana perusahaan mengalami penurunan laba dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan  tersebut sedang mengalami kesulitan dalam 

membayar kewajibannya karena aktivitas usahanya mengalami penurunan. 

Apabila perusahaan mengalami suatu kondisi tersebut, hal itu dapat juga 

dikatakan jika perusahaan mengalami kesulitan keuangan (financial distress). 
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Financial distress (kesulitan keuangan) menjelaskan suatu kondisi dimana 

keuangan perusahaan sedang mengalami masalah, krisis (kesulitan) atau keuangan 

yang tidak sehat, sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan, yang mana 

perusahaan tidak mampu lagi dalam memenuhi kewajibannya kepada debitur 

(gagal bayar) karena kekurangan atau ketidakcukupan dana untuk menjalankan 

atau melanjutkan kegiatan usaha lagi. Sebelum hal itu terjadi, perusahaan 

diharapkan mampu melakukan tindakan untuk memperbaiki kondisi tersebut agar 

perusahaan dapat terhindar dari tahapan dimana perusahaan mengalami kesulitan 

yang lebih berat seperti: kegagalan, ketidakmampuan dalam melunasi hutang, 

kinerja keuangan yang negatif, sampai dengan masalah likuidasi maupun 

kebangkrutan (financial distress). 

Kondisi financial distress, jika berlangsung terus menerus dapat 

menyebabkan banyak kinerja perusahaan mengalami penurunan terutama pada 

perusahaan go public yang listing di Bursa Efek Indonesia, salah satunya pada 

perusahaan industri keuangan sektor perbankan yang merupakan faktor penting 

dalam memajukan perekonomian di Indonesia dalam menjalankan fungsi kegiatan 

usahanya, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, serta memberikan jasa 

bank lainnya. Definisi bank menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 

Tanggal 10 November 1998 (Revisi UU No. 7 Tahun 1997) dimana perbankan 

yang dimaksud dengan bank adalah “badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat (masyarakat) banyak.” 
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Kondisi kinerja bank, ditunjukkan dengan menggunakan penilaian tingkat 

kesehatan bank untuk mengetahui apakah bank sudah menjalankan fungsinya 

dengan baik melalui beberapa cara sebagai alternatif yang digunakan dalam 

menilai laporan keuangannya. Kondisi kebangkrutan perusahaan dapat diketahui 

dengan melakukan prediksi financial distress menggunakan metode Altman Z-

Score sebagai model dan analisa laporan keuangan dengan rasio CAMELS untuk 

mengetahui bagaimana kinerja perusahaan serta meramalkan kondisi perusahaan 

untuk masa mendatang.  

Analisis dengan menggunakan rasio CAMELS dapat digunakan untuk 

menganalisa dan mengevaluasi kinerja keuangan bank umum di Indonesia yang 

diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 dan Surat Edaran 

No.6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004 mengenai Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum menyebutkan bahwa kesehatan suatu bank merupakan 

kepentingan semua pihak yang terkait baik pemilik, pengelola bank, masyarakat 

pengguna jasa bank, dan Bank Indonesia selaku otoritas pengawas bank. 

Berdasarkan peraturan tersebut, penilaian yang dilakukan dengan menggunakan 

rasio CAMELS, yaitu (Capital, Asset Quality, Management Quality, Earning, 

Liquidity dan Sensitivity Market Risk).  

Rasio CAMELS berkembang di Indonesia pada akhir tahun 1997 sebagai 

dampak dari krisis ekonomi dan moneter, yang masing-masing faktor dinilai 

menggunakan skala satu (terbaik) sampai dengan lima (terburuk) yang diukur 

dengan menggunakan CAMELS Ratings untuk melihat kinerja bank yang semakin 

tinggi. Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang 
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Penilaian Kesehatan Bank Umum, tujuannya agar dapat digunakan sebagai 

masukan dalam hal penyusunan strategi dan rencana bisnis untuk masa yang akan 

datang, serta memperbaiki kelemahan-kelemahan yang berpotensi mengganggu 

kinerja perbankan.  

Salah satu fenomena financial distress pada perusahaan perbankan yang 

telah terjadi pada tanggal 16 April 2019, dari informasi yang disampaikan kepada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) bahwa PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) 

melakukan akuisisi pada PT Bank Royal Indonesia. Bank Royal akan tetap 

menjadi entias mandiri, yang mana Bank Royal akan menjadi entitas anak 

perusahaan yang baru, di mana perseroan dan Bank Royal akan mengembangkan 

bisnis dengan fokus pada layanan perbankan atau segmen tertentu. Seiring dengan 

perkembangan kebutuhan nasabah dan masyarakat, BCA tengah mengkaji Bank 

Royal untuk fokus ke segmen perbankan digital menjadi bank digital yang 

terintegrasi dari usaha sebelumnya yang hanya menyalurkan kredit ke sektor 

UMKM (katadata.co.id). 

Akuisisi di dalam bank diharapkan mampu memberikan sejumlah 

keuntungan yang akan tercipta apabila kombinasi perusahaan dapat menekan 

biaya operasi karena biaya tetap per satuan mengalami penurunan atau dapat 

menaikkan hasil usaha serta terjadi penghematan bank yang terjadi karena adanya 

sumber pendanaan. Dengan akuisisi ini diharapkan dapat memberikan bank dapat 

melanjutkan dan memenuhi kriteria standar kecukupan modal dengan bantuan dan 

kerjasama dengan bank lain yang selanjutnya dapat saling bersinergi untuk 
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mencapai tujuan tertentu dan mampu meningkatkan kinerjanya yang akan 

berdampak langsung pada keuangan bank. 

BCA melakukan akuisisi, pada saat Bank Royal sedang menuju 

kebangkrutan. Hal tersebut merupakan suatu bentuk financial distress, yang 

diketahui dari laporan keuangan Bank Royal yang mengalami kinerja yang naik 

turun, salah satunya dikarenakan kinerja kredit yang juga sangat fluktuatif selama 

lima tahun terakhir, yang dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

Gambar 1. 1 

Grafik Kredit Bank Royal Indonesia Tahun 2014-2018 

 

Sumber : katadata.co.id 

Berdasarkan dari fenomena tersebut, diperlukan adanya prediksi 

kebangkrutan untuk mengatasi atau meminimalisir kondisi permasalahan 

kesulitan keuangan (financial distress) yang diharapkan dapat digunakan sebagai 

alternatif dalam melakukan tindakan-tindakan perbaikan untuk mengatasi kondisi 

perusahaan yang mengarah pada kebangkrutan atau likuidasi yang berhubungan 

dengan bank dan Lembaga Simpanan lainnya. Analisa pada rasio CAMELS dan 

menggunakan analisa prediksi financial distress model Altman Z-Score yang telah 
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modifikasi merupakan model yang dapat digunakan untuk menganalisa kinerja 

perusahaan dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan, untuk melihat kondisi 

keuangan perusahaan perbankan dan juga mencegah perusahaan mengalami 

masalah keuangan lainnya. 

Berbagai penelitian yang telah dilakukan untuk memprediksi kondisi 

financial distress pada perusahaan. Hasil penelitian dari Wijaya, Hapsari dan 

Kurnia (2018) menyatakan bahwa rasio CAMELS yang diukur menggunakan 

CAR, NPL, NPM, BOPO, LDR tidak memiliki pengaruh terhadap financial 

distress. Hasil penelitian Hermuningsih (2015) juga menunjukkan bahwa CAR, 

NPL, NPM, LDR, BOPO memiliki pengaruh terhadap financial distress, 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Cecaria dan Meiranto (2015) 

bahwa CAR, NPL, NPM, LDR memiliki pengaruh terhadap financial distress, dan 

BOPO tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress. Penelitian yang 

dilakukan oleh Yusrizal dan Fransisca (2018) yang menunjukkan bahwa rasio 

CAMELS yang ditunjukkan CAR, NPL, BOPO berpengaruh positif terhadap 

financial distress, sedangkan LDR tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya. Peneliti menggunakan rasio keuangan yang sama 

dengan penelitian Wijaya dkk (2018) yang dikembangkan oleh peneliti dengan 

menambahkan komponen rasio sensitivitas market risk dengan menggunakan 

indikator pengukuran  Interest Expence Ratio (IER), didukung dengan penelitian 

Cecaria dan Meiranto (2015) dan hasil penelitian Hermuningsih (2015) yang 
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menyatakan bahwa rasio CAMELS yang diukur dengan menggunakan IER 

berpengaruh positif terhadap financial distress. 

Berdasarkan dari beberapa uraian tersebut, peneliti ingin mengetahui 

bagaimana pengaruh rasio CAMELS terhadap financial distress, yang diukur 

dengan menggunakan CAR, NPL, NPM, BOPO, LDR, dan IER. Peneliti juga 

mengambil objek penelitian yang berbeda dari penelitian Wijaya dkk (2018) yaitu 

pada perusahaan perbankan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari penelitian sebelumnya yang meneliti pada Bank Umum Syariah, dengan 

periode yang berbeda pula yaitu tahun 2011-2018 dari penelitian sebelumnya 

yang hanya meneliti dari tahun 2011-2015. Penelitian ini terfokus untuk menilai 

kondisi bermasalah pada perusahaan perbankan, sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH RASIO CAMELS 

TERHADAP FINANCIAL DISTRESS (STUDI EMPIRIS PADA 

PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2011-2018)”.  

1.2 Ruang Lingkup  

Penelitian ini dibatasi ruang lingkupnya oleh peneliti, untuk mempermudah 

pemecahan masalah agar menjadi lebih terarah untuk menghindari adanya salah 

penafsiran pada tujuan penelitian ini, untuk beberapa masalah agar mudah 

dipahami dan hanya terbatas untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan 

perbankan terhadap financial distress dalam mengetahui masalah kesulitan 

keuangan perusahaan. Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut ini: 
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1. Penelitian ini menggunakan beberapa variabel antara lain yaitu: 

a. Variabel Independen 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR). 

2. Non Performing Loan (NPL). 

3. Net Profit Margin (NPM). 

4. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). 

5. Loan to Deposite Ratio (LDR). 

6. Interest Expence Ratio (IER). 

b. Variabel Dependen 

1. Financial distress. 

2. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-

2018. 

1.3 Perumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang permasalah yang telah diuraikan, 

perkembangan perekonomian yang belum juga menentu sampai dengan sekarang 

ini dapat mengakibatkan tingginya resiko suatu perusahaan mengalami financial 

distress, sehingga dapat menyebabkan mengalami kebangkrutan atau likuidasi. 

Analisis rasio keuangan dan prediksi kebangkrutan diperlukan untuk mengetahui 

perusahaan yang sehat dan yang mengalami kesulitan keuangan oleh beberapa 

pihak eksternal maupun pihak internal sebagai bahan pertimbangan keputusan. 

Maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 



 

 

9 

 

1. Apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

financial distress pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia?  

2. Apakah terdapat pengaruh Non Performing Loan  (NPL) terhadap financial 

distress pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

3. Apakah terdapat pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap financial 

distress pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah terdapat pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap financial distress pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

5. Apakah terdapat pengaruh Loan to Deposite Ratio (LDR) terhadap financial 

distress pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

6. Apakah terdapat pengaruh Interest Expence Ratio (IER) terhadap financial 

distress pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap financial distress pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Non Performing 

Loan (NPL) terhadap financial distress pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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3. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Net Profit Margin 

(NPM) terhadap financial distress pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap financial distress pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Loan to Deposite 

Ratio (LDR) terhadap financial distress pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Interest Expence 

Ratio (IER) terhadap financial distress pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka kegunaan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian lainnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan informasi 

bagi penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan sebagai referensi bahan 

perbandingan mengenai masalah yang sama dalam mengkaji kekurangan 

dalam penelitian yang ada untuk peneliti selanjutnya. 

2. Bagi masyarakat maupun investor 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran informasi bagi masyarakat 

dalam mengetahui kondisi kesehatan keuangan bank dan dapat digunakan 
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dalam memberikan informasi kepada investor untuk mengantisipasi risiko 

yang dapat terjadi saat pengembilan keputusan ketika akan berinvestasi di 

suatu perusahaan, sehingga investor tidak akan mengalami kerugian. 

3. Bagi perusahaan dan manajemen 

Penelitan ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan perusahaan dalam mengantisipasi risiko yang akan terjadi dengan 

melakukan prediksi kebangkrutan untuk menilai keuangan perusahaan 

dalam mengetahui kondisi financial distress pada perusahaan, sehingga 

perusahaan dapat meningkatkan kinerjanya. 


